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LAPORAN HASTH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obvek Penelitian

1.

Letak Geografis SLTP Negeri 14 Surabava

SLTP Negeri 14 Surabava terletsk di J1. Jurang
Kuping Kecamatan Benowo., Kotamadva Surabava. berada
di daerah pinggiran., lebih meniadikan lemhéga
pendidikan  inl  sehagai Fempal vang  menvenasngkan
untuk  belsiar. Tempat vang isuh  dari  kebaniiran
kota, suasana vang btenang dan segar, tetapi mesih
merupakan letak vang stralegis  karens berdekstan
dengan segala tempal-tempat aktivitas dan
keterampilan.

SLTP Negeri 14 Surabaya tepatnya terletak pada
300 m osebelah bharatnya merupakan perbalasan antara
wilayah Surabaya dan Gresik. Dsari jalan rays Benowo,
lembaga ini harus melalui jalan 100 m ke arah
selatan vang * 500 m selanjutnya adalah wilayah desa
Rejosari Kecamatan Benowo. Adapun sebelah timur dan
sebelah ntara lembaga ini merupakan daerah
perkampungan desa Benowo.

Karena merupakan tempalt yang terletak hanya
100 m dari jalan raya Benowo, lemhaga pendidikan ini
akan sangat mudah dicapai bagi siswa yang bertempat
tinggal jauh, baik dari sebelahlharat vang merupakan
wilayah Gresik tempat sebagaian kecil siswa, maupnun

dari sebelah timur. Sarana transportasi dari segala



arah akan mudah ditemukan oleh sebagian besar Siswa
maupun civitas akademika yang lain yang kebanyakan
berasal dari daerah sekitar Kecamatan Benowo dan
daerah sekitar Kecamatan Tandas .

Sejarah Berdirinya SLTP Negeri 14 Surabaya.

Berdirinya SLTP Negeri 14 Surabaya pada tahun
1978, dilatarbelaksngi dengan tidak adanya sekolah
1anjutan pertama di Kecamatan Benowo, gedangkan
beberapa sekolah dasar yang telah meluluskan
siswanya kesulitan untuk mendapatkan sebuah lembaga
pendidikan sebagai kelanjutannya.

Sekolah ini merupakan satu-satunya senplah
lanjutan pertama vang ada pada saat itn vang
didirikan atas SK Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Wilayah Jawa Timur nomor 620978/02/09/78,
didirikan di atas tanah seluas 8.457 p?. Pada
awalnya sekolah ini berdiri dengan kondisi yang
sederhansa, kemudian pada perkembangannya. gaat ini
SLTP MNegeri 14 Surabaya menjadi sekolah yang megah
dengan fasilitas vang lengkap, berada dalam
lingkungan tanah yang keseluruhannya telah dipagar
permanen.

Dalam perkembangannya, SL?P Negeri 14 Surabaya
telah mengalami beberapa penggantian kepala sekolah

yaitn



1. Suyono (1978 - 1983)
2. M. Lubis (1983 - 1985)
3. Parno, BA (1985 - 1989)
4. Mansyur, BA (1989 - 1993)
5. Drs. Imam Syafi’i (1983 - 1995)

6. Drs. Soekardi (1995 - 1988)

Perkembangan vyang dialami lembaga pendidikan
ini tidak lepas dari masyarakat sekitar atau lebih
khusus orang tua wali dari siswanya yang tersalur
dalam BP3. Kondisi sekitar wilayah sekolah, letak
geografisnys juga memberikan pengaruh, dimana siswa
pendaftar akan lebih senang menjadikan sekolah ini
sebagai alternatif pilihan sekolahnya apabila
nilainya sanggup menjangkau dari pada sekolah negeri
lain ysng menyusul ada di Kecamatan ini, yaitu SLTP

Negeri 26 yang berdiri tahun 1989.



3. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur orgsnisasi sekolah di SLTP Negeri 14

Surahaya adalah sebagaimana dalam bagan berikut

! Kepala Sekolah [
Drs. Scekardi

Waukil Kepala Sekolah
1. Drs. Ahmad Hasan
2. Bambang Sutrisno,BA

Urs. Tata Usaha

Kasino
Urs. Kesiswaan | |Urs. Rurikalum Urusan Humas Urusan Sarsna
Drs.Ari Cahyonol| Endang Sunani Elok Maslichah Dra. Mulyati

Wali Kelas

Guru Mata Pelsjarsn

Siswa




Pada struktur organisasi tersebut, kepala
sekolah dibantu oleh dua wakil kepala sekolah,
kepala tata usaha, urusan kesisaaan, urusan
kurikulum, urusan humas dan urusan sarana, wali
kelas dan tenaga edukatif.

Readaan Guru dan Karyawan SLTP Negeri 14 Surabaya

Gurn yang merupakan komponen penentu terhadap
keberhasilan suatu kegiaban belajar mengajar mutlak
harus meniadi perhatian bagi sebuah institusi
pendidikan. Untuk mengetahui secara Jjelas tentang
keadaan gnru di SLTP Negeri 14 Surabaya adalah

sebagaimana tabel berikut



TABEL I

KEADAAN GU BPUAI_F»J..HT%E{NI‘- G/E1 19814 SURABAYA

Pendidikan

Bidang Study

No NAHA Jabatan
i |Drs, Sukardi Kepala Sekolah
7 |brs. Ach. Hasan Wakasek /6T
1 |Rasbang sutrisno, BA | Wakasek/Bl
4 {Drs. Ari Cahyono Kesizwaan/6T
5 iRr. Siti Hahsudah A, BT
& |Dra.Sudjianu Ratmpawati BT
7 ibra. Hulyati BT
§ |Dra.Mikaela Hona H. Urs.Barana/B
2ihjrao0 GT
i0]8r1 barting il
P1iLilib Agustin Widayati g
i8petomo ol
13 Guratainingeih G
i41Endang Woriyvants Bl
1515unarsih ot
$alirs, andi Rusfaridah BT
1718181 Hendoen 6T
18} Tugas Utoso 61
1915chari Racmad Diais Kesiswaan / BT
20{Harsitien 1= (i}
HiSumiati &1
2eiTatik Murniasih &1
P aulan 6T
MGulaai a1
8ol ijati 51
FhiRenny Savifri i

| 27]8iti Saudah 61
it hoiridah 3]

29 Tatik Kuctini, GFd |
Aitleo Sulistione 61
S taaet G
A21Elok Malichah Homas / B
3316ri Harysti 61
34 |Setvo Wulandari 61
351Endang Sri Roediati Bl
Migriyono |
T iArt Susants 3T
Wsediat G
IT1Endann Susant i
It unat furiblum
§11Tntak Indah Winarm i1}
421R. Spewandl Libra ® 6T
43 Heliianto i}
d3iSulivsh, B8 BT
M ar1an ]
dnlira, Hendah Fusumawall 6T
47 Hazvim Hirza 67
81N, zaini 61
4510ra, Upy fultsum i)
Situr Rahmawati, SR b1
Siibra, Sit1 Hukaind i
52|, Spd &1

| S .!. e e e . e e e ——

81 Ades. Pend

81 Phs. Indonesia
§1 Orkes

61 Ekonoai

D3 BP/EK

g1 KTP

St Ekonoal

&1 Rhs. Indanesia
PESIP B, Indonesiz
FRSLPYD B, Inggris
03 IFA

PRELE B, Ingaris
N3 Matematika

03 Hatematika

o1 B, Indonesia
PESLP R, Daerah
FRALFPYD Ket.Teknil
FBESLF Henggasbar
PESLF Tata Buku
FBSLE Tats Huku
FRELP Kesenian

b3 Hatematila

D2 Vet dar Jasa

N? Hatematiba

07 IF&

D3 Ories

P2 B, Indoresia

51 R. Indonesia

02 Hatematika
PRSLE  Tata Buke
D2 Rahasa Ingaris
FESLP ¥et dan Jasa
PGSLE 1FA

Pt B, Indonesia
Nt ¥et. Teknil

I Hatematika
PRSLF Tlaw Buml
I} Yesenian

I PP

Saraud 1P5

PRELF Sejaran

b7 Bahaca Ingoris
Sarmud Hatematika
0z FHF

ol KiF

n? Fal

51 Fal

S Matematika

51 Rahasa + Beni
51 Fai

oA Rie b sene = Tk -
S Hateamatirz

‘thaama 1Siae

Bhs, Daerah

Bhs. Indonesia
Fenjas Kesehatan
Penjas/¥esehatan
BP/BK

iths, Daerah/BF/RK
Ekonomi

Ehe. Indonesia
figama Yatolik
fhs. Inggris
Fisika

Bhe, Inggris
Hatematiba

Tata Buzana

EF / BE

the, Indonesia
Bhe. Baerah
Biclogi/Fisika
Yesenian

Jata Buku
Hengetik

iths, Daerah
Hatematika

Tata Buku
fatesatika/Fisik
Fisika/Biologi
Kesehatan

B, Indonesis

b. Indonesia
Elektro/Conputer
Sejarah

E. Inggris
FKE/Coaputer
PPN

tiologi

k., Indonesia
Fisika/Biologi
Matematika
beograti
Lesenlan

FFEN

Selarah

Gepgrafl

B, Inooris
Hatematika

PREK/ Sejarab

Ggama Ictam

Hatematiha
B, Inggris
agams lzlaa

Hatematika

I IS



Dari tabel di atas, terhitung 48 guru mernpakan
pegagai berstatus tetap dan 4 guru merupaksan pegawai
berstatus tidak tetap. Adapun profesionalitas guru
sudash dapat tergambar dalam kesesuaian antara Jjenis
pendidikan guru dan bidang study yang dipegangnya.

Adapun karyawan/pegawal vang juga merupakan
komponen yang tak dapat diabaikan untuk dapat
menunijukkan kegiatan belajar mengajar siswa di SLTP
Negeri 14 Surabaya tahun pelajaran 1997 - 1988
adalah sebagaimana dalam Tabel berikut

TABEL II

KEADAAN KARYAWAN/PEGAWAI ADMINISTRASI
SLTP NEGERI 14 SURABAYA TAHUN AJARAN 1997/1998

No Nama Jabatan Pend Status
1l Kasino Kepala TU SHMK Tata Buku PNS
2l Suwaji TU SMK 1IPS PNS
3 Sriyati TU SMK Tata Niaga PNS
4] Sumadi TU SHMK Perkantoran PNS
5 Samiran Pesuruh SD PNS
8l Suwarno Pesuruh SHP PNS
7' Samsuri Pesuruh sD PNS
8! Crismsmi S. TU SLRTP IPS " PIT
9| Suhartono TU SHMA Hesin PTT
10l Marzuki TU SHA IPA PTT
11} Abdul Rohman Pesuruh SHP PIT
12 Soejono Kepala Satpsm SDh PTT
13} M. Anwar M Satpam Ssh PTT
14| Nur Rholis Satpam SHMA PTT
5. Keadaan Siswa SLTP Negeri 14 Surabaysa

Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan
siswa SLTP Negeri 14 Surabaya dapat dilihat dalam

Tabel berikut



TABEL III
KEADAAN SISWA SLTP NEGERI 14 SURABAYA
TAHUN AJARAN 1997/1998

No Kelas L P Jumlah Non Islam
1 I 223 214 473 38
2 II 194 242 436 29
3 EL1 205 225 430 26
Jumlah 622 681 1303 a3
Dari Jjumlah siswa yang telah tersebut dalam
Tabel, hanya terdapat 7,3% siswa yang beragama nomn

ITslam, sehingga dari mayoritas agama siswa vyang
Islam tersebut akan berpengarnh pada program-program
kegiatan yang dijalankan di sekolah.

Adapun kegiatan belajar mengajar vang
dijalankan di sekolah ini dibagi menjadi dua waktu
penyelenggaraan dikarenakan fasilitas lolak vang
kurang mencukupi untuk kelas II dan kelas 1III
kegiatan belajar mengajar di jalankan pada pagi hari
mulai pk. 06.45 - 12.15 sedangkan untuk . kelas I,
kegiatan belajsar mengajar dijalankan pada siang hari
mulai pk. 12.25 - 17.15.

Karena merupakan sekolah negeri, dalam hal
penjaringan murid baru SLTP Negeri 14 Surabaya
menentukan batas minimal nilai DANEM siswa untuk
dapat masuk. Pada tahun ajaran 1997/1998 nili DANEH
tertinggi siswa pendaftar yang masuk adalah 45,48

dan DANEM terendah yang diterima adalah 37,97.



L

Keadaan Sarana dan Prasarana SLTP Negeri 14
Surabaya.

Adapun sarana dan prasarana sebagai penunjang
teknis dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
SI,TP MNegeri 14 Surabaya dapat dilihat dalam Tabel
berikut

TABEL IV

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SLTP NEGERI 14 SURABAYA

11
12
13
14
15
18
17
18
18
2

21
22
23
24
25
26
27
28

TAHUN AJARAN 1997/1898

Sarana Dan prasarsna Jumlah Keterangan
Rusng Teori/Kelas 19 Permanern
Laboratorium 1 Permanen
Ruang Perpustakaan 1 Permanen
Ruang Keterampilsan 1 Permaner
Ruang Serhs Guna 1 Permanen
Ruang URS 1 Fermanen
Ruang Praktek Kompnter i Permanen
Ruang BP/BK 1 Permanen
Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
Ruang Guru 1 Permanen
Ruang TU 1 Permanen
Ruang 0SIS 1 Permanen
Ruang Mandi/WC Gnru 4 Permanen
Ruang Mandi/WC Murid b Permanen
Gudang 1 Permanen
Ruang Ibadah 1 Permanen
Komputer 20 Baik
Mesin Ketik 20 Baik
Stensil 1 Baik
Mesin Jahit 5 Baik
Brankas 1 Baik
Filling Lab. 3 Baik
Almari 29 Baik
Rak Bukn 10 Baik
Meja Guru/TU 16 Baik
Kursi Guru/TU 16 Baik
Meja Siswa 408 Baik
Kursi siswa 816 B Baik ’

Sumber : Dokumen SLTP Negeri 14 Surabava



B. PENYAJIAN DATA

Pt

74

Pada bagian ini merupakan penyajian data dari hasil angket yang

dilaksanakan pada siswa di SLTP Negeri 14 Surabaya untuk Kelas 11 dan TH

dengan jurlah responden 100 siswa, ferdin dari 60 siswi dan 40 siswa yang akan

dizajikan dalam Lentuk Tabel.

Tahel HL
i entang data Kelkniseriaan siswa pada Repratan eksiva Kurikoicr.

i

| No. | JENIS KEGIATAN
Hem | Ut 1
! 10 i. ] ‘\-"nll\-'
[ 2. | Pramuka
i 3. Sepak Bola
i 4. Jujitsu

5. Theatre
| 0. T
‘. 7. | Do Band
! . 8 | Renang
i |9 ; Baca Tulis Alguran

|
|

s imsee e

___JUP\-'H,AH -
]’ : I‘u;s:cuinse -
18 30%
t : i 9""';-
- 15%
12 26%
10 15%
g 904,
5 {520
12 22%
47| % ]

Semma jems kegratan ekstra kuriknler tersebut dilaksanakan pada har

Minegn kecuali kegiatan Baca Tulis Algu’an yang dilaksanakan pada hari Rabu

dan Kamis siang sebagai usaha gom bidang studdi Aemna intuk menmgkatkan

kemampuan siswa dalam Pendidikan Agana folain. Data di atas merupakan data

keikutsorinan 100 responden pada kegiatan ekstra kurikualer, yane terdapat seorang

anak yang mengikuti lebili dan salu macan kegialar



Tabel TV,
Tentang Data Kasus pada BP,

%>

No. JENIS KASUS JUMLAIT | PROSENTASE
lem [ Urat | | -
' !
Pelancearan Tata Tertih 1
1. | Tidak ekt kelenokapa i 25 i 2584 i
11 : 1 | i
! {oafeibnt sokoluh | ' |
: Il 20| Tidel seneshutl il polapn s 1 i {8
| tortenin : Ay I 2% |
f i3 Teclamntan i 9 ' Py
} i Membolos ' I
i Kasus Kenakaban 2 ! 2%
J| 5. | Perkelalhian. '_ K | 7%
! 6. | Merokok. | 2 '[ 2%
é | Masaiah Pribads '. ! |. 20
7. | Masalah keluargs. 1 2 | 2%%
. 8. | Musalah pribadi siswa. ] ]
Tubel V.

Tentang Indikasi Masa Pubartas Siswa.
e e o P S S
. No. Pertanyaan  Jumlah | Prosentase
Ut [ Mem | I B T O
toL 2 | Sast menstruast umur sava 12 talnm - 1o 16 %
b2, Saal mensiras: wme saya 13 falnn, - i 23 %
| 3. Saal wenstroast unr xaya 14 (ahon 5 23 37%

4. Saat menstinast unn saya 15 talum, 24 | V7 28%
= 3 Saya merasa gelisah karena perubalion- - 18- 412 %
pernbahan yang terjadi pada din saya,
seperti perubaban suara dan tanbulmys
rambul-ramnbul. IS
0. Sava tidak suka dikritrik, batk perbuatan 20 35 %
; i AP i endapat saya. 2
{7 Sava tidak suka berganl, karena saya 7 9 Y
suka menyendiri. 12
8. Saya suka melithat diri saya di muka 26 38 %
kaca. 37
9. 6 | Saya sangal suka menghabiska wkiu 43 80 %
bersama (eman-teman saya. _ 4
10. 3 | Saya telah punya scovang  teman | - 6 10 %
i istmewa. 1 | I




Tabel VL
Tentang Problema Yang Dibadapi.
- T B 4
No. Pertanyamn ~Jumiah | Proventase
Urut | Mem | T & 1 ) N e—
1. Bagi saya sckolah adalah  pekerjaan 15* it 26 %
i 8 yang inetelabkan. i |
L2 ' | Saya merass pelajaran disckoluh terlalu 1 15 | 45 E 40% |
| ! hanyak ‘ ‘ | f‘
oo | Suya vasa ada g yang kKnrang tedam 1 13 b7 0% 1
| | dadam menalankan lizasiva. : l
U 4. 'l [ “ulil basi saya vituk Rousentrasi dalasn | 281 32§ 60% ‘l
' ! | belajar. |
5. | Pada  waktu  belajar - sava sermig | '
| E 1 trernikinkan kegiatan apya vang akan saya | 31 12 A3% |
* ‘l | jalankan exok hati beysam tenan-ieman. |
6 | Sayd e i bagaunana !
| ' | mempersiapkan diri untuk aitan, 28135 63%
| 7 | Saya e ol bugalmaia cary belajar
E_ ]l | yang batk. 320601 92%
[ 8 | Beberapa mata pelajaran  ada  yang | '
: l Ckurang saya senangt selingga dalam | 27 | 45 72 %0
| | belajar pun sulit, *
9 | 4 Sava suka bermain ke rwnsh oman i
| i - sepulang sekolah, 35028 03%
L1001 5 | D ohant b saya selalu puiva
:r _ 'l Lesibukan di rumal, 15| 32 47 %
t 11 ! @ D1 hart b selaln ada xaja kegratan
[ li bersama teman-tentain. 28 17 A5 Yo
. | Sesckah wakiu waya suka nonion
E bioskop 7 3 10 %
13 Sava suka jalan-jalan ke Mall diwaktu
terluang,. 25 | 27 32 %
M. Saya masuk dalam  sebuah klub/
oreanisast dirainah, 171 9 26 %
15. Sava suka menghadirt Majelis Ta’hin
16. | 4 Sore hart saya santal, membaniu orang 151 28 43 %
tua, mialam harinya belajar.
17. Sore hart saya belajar, malam hanmya | 16 24 40 %
l_ _1 gaya santai, nonton TV.

i Wi



18
4
19,
20.
21,
2
23 |
N

Tiap hari saya luangkan wakfu untok

belajar.

Saya belajar hanya bila ada fugas atay
ulangan saja.

Saya merasa pekerjaan di rumali begilu
menyita waktu saya.

Saya suka pada pelajaran-pelajaran
cksakta.

Saya suka pada pelajiran-pelajaran

sostal dan agama.
Saya lebih suka pelajaran-pelajaran
yaig menibutubkan skofl

56 %

40 %

A0 %

30 %

42 %

3 6 (f/:‘l




C. ANALISIS DATA
Pada sub bab ini merupakan analisa penulis terhadap hasit angket
yang telah disajikan dalam bentuk tabel pada bagian sebelumnya, yang akan
diuraikan dan pengelompokan heherapa masalah dalam hal ini ponulis
tertibkan pada permasalahan-permasalahan sebagat herikut -
| identifikasi masa pubertas awal

2 Problema herkuranaonya motivasi dan konsentrasi belajar

31 Prabloma ponearian setrateet helaiar vang haik
4 Prahlemn Pengaturan Wakti
5 Prohlema Gangeuan Pergaulan Luar Sekolah

Pada awal klarifikasi masalah terhadap hasil angket vang telah
diialankan tampak hahwa beborapa probloma siswa pada pubertasnya yang
penulis kemukakan padabab  sebelumnya henar-benar  meriupakan  satu
problem pada kenyataan empisinya

Sclanjutnya berikut merupakan analisa dari hasil angket siswa yang
telah dijabarkan di atas.
1 Identifikasi masa pubertas siswa
Pada item no. 1 tabel V angket siswa merupakan identifikasi umur siswa
dan masa menstruasi awal bagi siswa putri yang menunjukkan data bahwa : 16%

dari 60 jumlah responden siswa mengalami menstruasi awalnya nada ucia 17

tahun 3% nada usia 13 tahun 37% nada usia 14 tahun 28% nada neia 15



talun, ini berarti bahwa seorang anak wanita menjalani masa menstruasi

pubertasnya dengan mengalami masa haid pada umur rata-rata antara usia 12

sampai 15 tahun Tak terdapal seorang anak vang mengalami masa cepat

ataupun lambat. Hal ini terjadi karena rata rata siswa hidup dalam kondisi yang

norinal dan Hugkunga vang meudukung itk betkembang, dan hal-hal berikat

int merupakan indikast yang dapat diambil

.

b.

Perkentbuangain aiak yang noruul sebagar mdikasi ter penulinya kebutubian-
kobutuhan tabubnya denean baik, Terponuhinga Eebutuhannya  indikasi
ferpunnaya kondist ekonowit Sehigga berarlt siswa sebagat responden di
atas berada dalam kondisi keluarga yang ckonominya cukup, bahkan
mubelin terdapat sebagran vang bevada dalan taral kelidupan menengah ke
atas, schingea perkembangan analkpun berjalan sesuai dengan fase
perkembanedin Vang sewajanya,

Kondisi linekungan di sckitar anak dapat diterima anak  gebagaimana
mestinya Tidak tevdapat indikasi batiwa anak lindup dalam lingkungan yang
kenmdian  berpenaruh besar untuk mempercepat atou memperlambat
pekembuanganuva. Misaluya baliwa sebagaian siswa SLTP Negeri 14
Surabaya atau 5% dari jumlah regponden yang ada, terdapat yang
bermukim di daerah Sememi, Moroseneng kecanalan Benowo yang
merupaka daerah Lokalisasi. Lingkuugan yang kurang baik ini terkadang

ini mempengaruhi perkembangan scorang anak. Anak terkadang akan



~  Pernyataan 80% responden bahwa ia suka menghabiskan waktu bersma teman-
temannya.0
—  Pernyataan 10% renponden bahwa ia telah memiliki seorang teman istimewa.
Pernyataan-pernyataan di atas merupakan indikasi seorang yang masuk

pada masa pubeitasuya. la o conderung merasa celisah terldap  perubabiu-
pernbahan yang terjadi pada divinya, baik laki-laki mapua perempuan. Kegelisahan
terhiadapa perubaban-pervbaban miiah yang fcemudian memmumculkan perilaku-
perilaku yang juga menjads indikasi masuknya ia pada masa pubertas awalnya,
yaitu terdapat sebagian anak yang bersilat ekstrover atau terbuka, sehingga ia suka
bergaul dengan teman-temanaya, suka menghabiskan waktu bersama mereka, suka
miencari perhatian dari siapapun untuk menunjukkan jati dirinya

Tetapi terdapat juga seorang anak yang kemudian bersifat tertutup atan
introver. Ta tidak suka berganl dengan teman-temannya dan lebih suka menyendiri.
Hal ini biasanya terjadi pada seorang anak yang masih belum mapu memahami dan
" menerima perubahan-perubahan yang efrjadi pada dirinya, ia merasa malu dan
kurang percaya diri.

Kemudian scorang naak juga mulai suka berdiir dan memandangi
wajahnya dimuka cermin, mencoba memahami perubshan-perubahannya, mencoba
menganali wdirinya yang kerudian timbul seorang anak yang bangga pada diirny

karena merasa lebih cantik atan lebih tampa dari teman-temannya. Dan sebajiknya



terdapat seorang anak yang meyasa rendah diri dan kurang percaya diri karena 1a
kurang merasa cantik afau kurang tampan dari temannya.

Dari segi psikisnya terdapat seorang anak vang tidak suka dikritik baik
perilaku maupun pendapatuya. Hal ini merupakan perkembangan seorang anak
yane  wapar, kareni s pubertus scovaig anak sering conderng egioistis,
metbangaeakan diel dan merasa benar apa yang dilalulcanuya. Selanjutnya pada
s dni o juge terdapul serbugamian  ainik  yang telah berhasi!l oewujndakan
keinginannya sebagal mbas dari Lebutuhan scksuilnya, vaitu ketertarikannya pada
kawan jenis. Terdapat 10% anuk yang inengaku telah memiliki teman 1stimews,
jumlah yang bukan merupakan bilangan kecil apabila dibandinhgkan dengan
junklah responden. Hal um sebagai indikasi bahwa pada kenyataanya seorang
puber telal saupal pada hasral, keinginan dan ketertarikan pada lawan jenis, rasa
malu rasa ineim mendapal perhation sebagant akibal drongan sckanluya.

Tetapi tidak  semua remaje  puber yangmarmpudan berpeluang untuk
mewujudkan segala hasrat dan keinginanya. vang kemudian ia juga mendapatkan
respon dart orang yang dikehendaki atan orang yang menghendakinya. Inilah
sebabnva lanva sebagaian kecildari sckelompok siswa atan remaja puber yang
memiliki dan menjalin hubungan dengan teman istimewanya. Sedangkan yang
lainnya hanya terbatas pada perwujudat perguulgnnya sehari-hart dengan teman-

temannya dan lingkungan di sekitarnya.



Data keikutsertaan siswa pada kegiatan-kegiatan eksrakurikuler di
sekolah dapat merupakan indikasi masa puber yang cenderung menyukat
kegiatan-kegiatan yang kebanyakan diikuti banyak temannya. Misalnva pada
kegitan volley ball yang biasanya banayk diminati anak wanita. Pada masa ini
hakat anak mulai terlihat pada minatnva mengikuti kegitan di sekolah tetapt
kecenderungan puber vang senantiasa cepat merasa bosan agaknya juga akan
berlanjut. Pada permulaa kegiatan mereka dengan antusias mengikuti dan
memilih kegiatan yang banyak diikuti temannya tetapi sclanjutnya timbul ras
hosan vang kemudian bahkan smaa sekali tidak mau mengkutinya.

Kasus pada BP pun tampaknya merupakan indikasi manusia yang
aika sekali membuat ulah. Dari kepribaciannya yang tidak suka dikritik baik
neadapat manpun perhnatannya kemudian muncnl pnrilakl,;-pnrilakn qigwa
vang cenderung kontra  Timbul pf-,l:mggnmn-pa!nnggﬂmn nada tat tertih

sekolah ataupun ulah yang bertentangan norma-norma dalam sekolah
2 Problema herkurangnya motivagi dan Lancentraci dalam helajar '
Prohlema ini torgamhar dalam nenyataan-pornyataan iawaban
ciewa nada item Na 7 dan ! nada tabel VI yaitit®
— Bahwa baginva sekolah adalah pekerjaan yang melelahkan
- Rahwa ia merasa pelaiaran di ackalahnya teglali hanyak

-~  Bahwa ia merasa terdapat guru yang baginya adalah kurang tebun

dalam menialankan tugasnya



Semua  pernyataan-pernyataan  tersebul mempuiyai  gambaran
berkurangnya motivasi belajar pada anak la mulai merasakan bahwa sekolah
memasuki masa pubertasnya, seorang anak cenderung melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang senanginya. Pekerjanan yang tidak menguras  tenaganya.
Perkembangan dan perababan pada masa pubeilas yang bersgam inemang
mempengarithi altivitas seorang anak yang menjadikannya cepat lelah dan terhadap
pekerjaan-peker jaun yang tidak disukainya 1a akais merasa cepat bosan.

Sekolah bisa merupakan salah satn pekerjaan yang dirasa sangal
melelahikan baginya. Pelajaran-pelajoran divasakan semakin banyak dari ketika 1a
tidak wenyukal salall satu mata pelajaran atan gurm-gurunya. Baginya guru yaug
tidak berkenan dihatinya akan dikatakannya sebagai  gwu yang  kurang
tidakberkenan dihatinya akan dikatakan sebagai guru yang kurang tekun dalamn
menjalankan tugasnya. motivasi yang dulu pernah menggebu akhirnya memudar. Ta
merasa bahwa banyak hal yang kurang mendukungnya dalam mencapai kesuksesan
di sekolah.

Akan halnya dengan problema konsentrasi di sckolah berkurang pada
masa pubertasnya tergambar dalam beberapa pernyataan sebagai jawaban item
pertanyaan No. 8 sebagai berikut :
~  Sulit bagi sava untuk konsentrasi dalam belajar -
~  Pada waktu belajar sering saya memikirkan kegiatan apa yang akan saya

jalankan esok hart bersama teman-teman.



Konsentragi belajar merupakan problema yang mungkin berlakn bag
seliap anak dalam belajamya, ataupun semua Orang dalam tugas pekerjaannya
Tetapi pada masa pubertas anak, hal ini bisa satu problema yang prinsip, karena
selain telah menjadi probiema yang wajar dan umun, yang puber juga dipengaruhi
oleh keadaan dirinya. Kesibukan memperhatikan dan mermahani dirinya, kesibukan
dengan kesenangan-kesenangannya ataupun kesibukan dengan teman-temannya,
yang efrkadanag  membusioya ferobsesi olel semua it Terobsesi  dengan
kegemaran-kegemaranliya.

1o senantinsa bertikir dan membayangkan kesenangan-kesenangan  apa
yang akan dijalankan exok hari apa yang akan dijatankan. Apakah exok lart 1a akan
mampu merajut hari-hari ndah bersama tenan-{cinannya atay buhkan bersama
teman istimewanya. Pikiran-pikiran ini yang kemudian datang disaat belajar dan
akhirnya mengeangy konsentrasi.

3. Problema pencarian strategt belajar yang baik.

Problema pencarian strategi belajar yang baik sebenarnya merupakan
problema yang umum bagi seorang pelajar. Tetapi pada masa pubertaslah yang
merupakan awal seorang pelajar merasa membutubkan satu cara atan strategi
belajar yang baik, mengangeap sebagal hal yang penting yang kemudian menjadi
problema baginva.

Pada masa kanak-kanak sesorang hanya micrasa punya kewajiban untuk

belajar sebagai tugasnya sebagat seorang pelajar. Tanpa memikirkan apakah cara



helajar yang telah ia jalankan akan menghasilkan hasil belajar yang
efektif dan efisien. fa masih belum merasa membutuhkan akan suatu cara
helajar vang baik yang memberikan hasil belajar vang haik pula.

Semua pemikiran-pemikiran ity haru muncul ketika perkembangan
iiwa maupun intelektualnya felah mulai sempurna, vang berawal pada masa
pubertasnva. Ditambah dengan problema-problema dalam kegiatanh belajar
vang ia rasakan dari mulyi herkurangnya motivasi dan konsentrasi dalam
helajar kemudian muncu! keinginan untuk meneari strategi belajar vang baik
uatuk dapat menghasilkan hasil belajar vang baik pula.

Problema-problema ini tergambar dalam kenvataan jawaban pada
item No. 8 ataupun No. 9 datam tabe! V1 yang menyatakan :

—  Sava ingin tahu bagaimana belajar yang hatk
—  Sava ingin tahu bagaimana menyiapkan diri dalam ujian
Reberapa pelajaran ada yang Kurang saya sukai sehingga datam
belajarpun sangat sulit
Ujian merupakan moment terpenting yang akan menentukan hasil belajar
siswa, karena itu scorang siswa benar-henar terohsesi olchnya, Bahkan terdapat
anak vang dalam kegiatan belajarnya di sekolah orientasinva hanva akan
memasuki waktu ujian. Ta lebih rela menghabiskan W:?lktll satu hari satu malam
untuk belajar terus guna menyiapkan diri dalam uiuan esak harinya, dari pada

harus meluangkan waktu 1 jam pada tiap harinya untuk mempersiapkan helaiar



jangka paniang Rahkan terdapat anak vang rela harhiat apa saia

untuk memperoleh nilai yang baik dalam ujian sekalipun dengan berbuat
curang mencontek teman atau membawa catatan,
Dari jawaban crapiris di atas, kemudian scorang anak merasa harus

sati-catn helaiar nntuk menviapkan divinya dalam uitan Problema belajar ind

bisa merupakan pengaruh dari ketertarikan siswa pada mata pelajaran vang

i
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dipelajarinya. Sehagaimana dalam iawhan angket item Nao. 11 vang terdnat
schagian qiswa yang monynkat fw.la_jnrmhprlﬂjamn ckaakta, schagaian lagi
suka padn pelaiaran sosial dan agama dan sehagian lagi suka pada paelaiaran
vang lebih membutuhkan skill, seperti olah raga, keterampilan, kesenian,
kegiatan-kegiatan ekstra,

Kurang minainya qiewn p:ad:a mata p(‘.lt\jnmn tertontu akan
hernengarnh nada helaiarmva  1a lehih suka helaiar dan lehih bhaik dalam
helaiarnva pada pelaiaran-pelaiaran yang din sukai_ sehingga nada pelajaran-

pelaiaran yang dia kurang minat akan mendapat kesulitan dalam belajarnya,

.

4 Prahlem Pengaturan Waktn
Prahlem ini tergamhar dalam heberapa perayataan ciewa dalam item
No S dan No 6 tahel VI sehagai berikut -
Sava suka bermain ke rumah teman sepnlang sekolah
Di hari libur saya selalu mempunyai kesibukan di rumah

— D hari lihur selaln ada saja kegiatan saya dengan teman-feman
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—  Sesekali w.ﬂdu .éﬂya suka nonton bioskop
~  Saya suka jalan-jalan ke Mall di waktu-wuktu terluang
~  Saya masuk dalam sebuah klub/ organisasi di rumah.
~ Saya suka menghadiri majlis-majlis ta' i di sl
Pada sore hari sava santai, benbanfu orang tma, malam harinya belajar.
— Pada sore hari saya belajar, malam harinya saya santal nonton TV,

Beberapa hal di afas wernpakan kegiatan-kegiatan sang puber yang
dilalukan di luar sckolahnya. begita banyak kegitan  yang harus dan ingin
dilakukannya, sehingga ia harus pandai-pandai mengatur waktnya. Antara tugas
belajarnya di sekolah, fugas-tugasnya di rumah, kegiatan-kegiatan bersama teman-
femannya dan Regiatan-kegiatan yang ingin dijalonkan yang berkaitan dengan
bersesuatannya dengan perkembangan fisik dan psikis yang dialaminya

Seorang puber lebil suka berkumpul dengan (eman-lemannya, schingga
terdapat yang suka bermain ke rumah temannya sepulang sekolah, nonton bioskop,
jalan-jalan ke Mall, masuk klub/organisasi, dil.

Dari hasil angket kebanyakan yang mewujudkan kebersamaan bersama
teman-lemannya adalah anak laki-laki, terkecuali kegiatan semisal ke majlis ta'lim
vang lehih hanvak dijalankan oleh anak perempuan. Hal int disebabkan karena
kedudukan seorang anak luki-laki dan perempuair dirwnuskan adalah berbeda.
Anak perempuan lebib terikat dnegan keluarganya, selain karena orang ftua yang

lebih menchawatirkannya, tefapi juga karena orang fua lebil  membutuhkan
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tenaganya untok membantn pekerjaan die rumah Schingga waktn di huar sekolah
bagi anak perempuan lebih sempit dibanding bagi anak laki-laki yang pada
kenyataan lebih punya banyak wakiu untuk mewupudkan kegemarannya, kegiatan
bersama feman-femannya.

Roondist ckonon pada bal di alos jugs mempengaraln seovang anak yang
betada dutin keadaan ckonomi menengah ke atas, bagl seorang anak wanita
sekediping, sounehas kesibukan di cuinah balikan merupakan kegibus youg menyita
wakbunya karena g tidal mendapatkan tmtnnan- tntiman dar orang tua untuk
memibanty pekerjam i sumb. seliigs waktunva akan debih liag bila 1
berkendak untuk  menghabiskannva bersama teman-temannya. Tetapt bagt seorang
anale vang hidup dabmn kondist kelvargs yang sederlana atan babikan pas-pasan,
tidak mengeculikan seorang anak taki-lakapun, maka 1a akan lebih banyak punya
tugas di romsh, ot wempunyar tanggungjawab vang diberikan orang twanya.
Sehingga waktu yang ingin dijalankan bersama teman-temannya tidak seluas teman-
temnan mereka yang dalam keadaan berada dan mampu.

Kegiatan nonton bioskop oleh siswa puber yang hanya dijalankan oleh
10% dari siswa di pengaruhi oleh kondisi ekonomi dan dampak perganlan siswa.
Kondisi ekonomi jelas berhubungan dengan biaya yang harus dikeluarkannya untuk
dapat nonton. Sedangkan pengarih perganian :i(l:llui} terkadang seorang anak tidak
akan pernah terbesit keinginan untuk nonton dalam usia yang relatif belia apﬁbi!a

lingkungan sekitarya tidak mengarahikannva pada budaya yang demikian.



Pada anak yang pertamna cenderung untuk mempunyai gaya hidup mewal,
cara bergaul yang lebih bebas. Dan pada anak yang kedua adalah sebaliknya
cederhana dan mempunyai batas-batas dalam berganl. Siswa SLTP Negeri 14
Surabaya yang tergambar dalam angket vaitu 32%nya mengaku suka jalan-jalan ke
Mall di wakin luang dan 10%nya sesckali nonton bioskop bersama teman-
lemaniya.

5. Problema Gangguan Perganlan buar Sekolals

Pernyataan-pernyataan  yang  merupakan jawaban  angket No. 6
sebagaimana diatas juga merupakan gambaran problema ganguan perganlan Juar
sckolah vang dirasakan siswa pada msa pubertasnya. Kegiatan-kegiatannya yang
lebih banyak mebibatkan teman-temannya, yairg inerupoakas hngkungan diluar
keluarganya akan memberikan pengaruh besar pada scorang anak. Apalagi pada
masa pubertusnva seorang anak lebili mudah ferpengarub oleh hal-hal diluar
dirinva. dalam keadaan jiwanya vang masih labil cenderung menerima segala
pengaruh disekelilingnya. baik atan buruk.

Jalan-jalan ke Mall, nonton bioskop, scbenarnya merupakan bentuk
keoiatan vane tanpa disadari anak akan membentuk pribadi scorang anak. Pribadi
yang senantiasa memiliki gaya hidup yang mengarah pada kehidupan glamour. Bila
kegiatan tersebut menjadi snatu kegemaran bag Reoraig anak yang berarti seorang

anak harus menjalankannya pada waktu-wakfu tertentu, dan pada selanjhhlya
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kegiatan tersebut identik dengan kegemarannya, maka akan tampak perbedaan
antara seorang anak yang tidak gemar atan bahkan tidak pernah mejalankannya.
Pada anak yang pertama cenderung untuk mernpunyai gaya hidup mewah,
cara bergaul yang lebih bebas. Dan pada anak vang ledua adalah sebaliknya
sederhana dan wmemponyay batis-batan. dadam borgasl. Siswa SETP Negert 14
Surabaya yang tergambar dalam angket yaita 32%mnya mengaku suka jalan-jalan ke
Mall di waktu luang dan 10%nva sesekali somton bioskop bersama teman-

femannya.



